BAB IV

ANALISIS HUKUM ISLAM TERHADAP DANA KJKS AL-MUBAROK CANDI
SIDOARJO DI BANK KONVENSIONAL

A. Analisis terhadap Simpanan Dana KJKS Al-Mubarok Candi Sodoarjo di Bank
Konvensional

Dalam perekonomian konvensional, sistem bunga, fiat monay, commodity
monay, dalam perbankan dan pembolehan sepekulasi menyebabkan penciptaan uang
dan tersedotnya uang pada sektor moneter untuk mencari keuntungan tanpa resiko.
Akibatnya, uang atau investasi yang seharusnya tersalurkan pada sektor real untuk
tujuan produktif sebagian besar akan lari pada sektor moneter sehingga menghambat
pertumbuhan, bahkan menyusutkan sektor real.

Skema bunga dicirikan dengan kepastian atas besarnya bagi hasil yang
diserahkan kepada pemilik dana karena besarnya bunga yang sudah ditentukan
dimuka. Sementara itu, resiko sekema bunga sebatas pada terjadinya default.
Demikian bagi para lembaga yang menyimpan uangnya di lembaga perbankan
konvensional, besarnya biaya kredit/ pembiayaan bersifat tetap.

Jadi analisis simpanan dana yang dilakukan pihak KIJKS Al-Mubarok Candi
Sidoarjo di perbankan konvensional itu untuk memperoleh kepastian atas besarnya
hasil yang diterima pihak JKKS Al-Mubarok Candi Sidoarjo terhadap simpanan di
bank konvensiona. Yang menjadi patokan pihak KJKS Al-Mubarok Candi Sioarjo
untuk menyimpanan dana dari para anggota di perbankan konvensional adalah
sebagai berikut:

1. Penentuan bunga dibuat pada waktu akad pada asumsi usaha akan selalu

menghasilkan keuntungan.

2. Besarnya persentasi didasarkan pada jumlah dana/modal yang di tabung.



3. Bunga dapat mengambang dan besarya naikturun sesuai dengan naik
turunnya bunga patoka ata kondisi ekonomi.

4. Pembayaran bunga seperti yang dijanjikan tanpa pertimbangan apakah
usahayang dijalankan peminjam untung atau rugi.

5. Jumlah pembayaran bungan tidak meningkan sekalipun keuntungan naik

berlipat ganda.

Wadi%h atau penitipan barang merupakan salah satu betuk muamalah yang
sering dilakukan oleh manusia dalam kehidupan sehari-hari untuk memenuhi
kebutuhan hidup. Kebutuhan tersebut dapat berupa manfaat maupun jasa yang tidak

kita memilikinya.

Dalam Perkembangan ekonomi Islam tidak hanya berhenti pada
tingkatan ekonomi makro, tetapi telah mulai menyentuh sektor paling bawah
yaitu mikro. Lahirnya lembaga keuangan mikro Islam yang berorientasi sebagai

lembaga sosial keagamaan, kemudian populer dengan istilah KJKS.

Munculnya KIKS sebagai lembaga keuangan mikro Islam yang bergerak
pada sektor riil masyarakat bawah dan menengah sejalan dengan lahirnya
Bank Muamalat Indonesia (BMI). Karena BMI sendiri secara operasional tidak
dapat menyentuh masyarakat kecil ini, maka KIJKS menjadi salah satu lembaga
keuangan mikro Islam yang dapat memenuhi kebutuhan masyarakat. Di samping
itu, juga peranan lembaga ekonomi Islam yang berfungsi sebagai lembaga yang
dapat mengantarkan masyarakat yang berada di daerah-daerah untuk terhindar

dari sistem bunga yang diterapkan pada bank konvensional.



KJKS Al-Mubarok merupakan lembaga intermediasi untuk menghimpun
dana dari masyarakat yang memiliki kelebihan dan menyalurkan dana tersebut
kepada masyarakat yang membutuhkan.

Dalam mengajukan simpanan atau pengelolaan dana di KIJKS Al-Mubarok

mempunyai ketentuan umum sebagai berikut:

a. Membawa fotocopy identitas KTP/SIM 1 lembar.

b. Mengisi formulir permohonan menjadi anggota.

c. Setoran awal Rp 10.000,00.

d. Saldo minumum Rp.10.000,00.

e. Biaya administrasi Rp.5.000.

f. Mengisi aplikasi pembukaan rekening simpanan wadi&ah yad Al-adfiamanah.
g. Pembukaan simpanan (pengisisan slip setoran dan tanda tangan)

h.Teller menginput data ke komputer dan mencetak buku tabungan

i. Menyerahkan sejumlah uang yang tertulis dalam slip setoran ke teller

j. Teller menyerahkan buku tabungan kepada anggota.

Lembaga keuangan syariah KJKS Al-Mubarok mempunyai macam-macam
produk simpanan, seperti halnya produk Wadi%ah dan Mudffarabah. Disini yang akan
saya bahas atau jelaskan adalah produk simpanan Wadi%ah dan Mudfiarabah, bagai
mana bentuk simpananWadih dan Mudfiarabah, yang dilakukan KJKS Al-

Mubarok.

Sebagaimana telah dijelaskan pada bab sebelumnya bahwa simpanan dana di
KJKS Al-Mubarok merupakan simpanan program yang diperuntukkan bagi yang
ingin menitipkan barang atau uang, yang akan diproses atau dikelola secara syariah

dengan menggunakan akad Wadigh dan Mudfiarabah. Adapun produk simpanan



Wadi%ah dan Mudfiarabah memudahkan siapa saja yang hendak menitipkan barang
atau dananya melalui KIJKS Al-Mubarok sekaligus mempermudah nasabah dalam
mendapatkan keuntungan secara syaraiah.

pengertian akad wadi‘h, pada dasarnya akad wadi‘ah adalah akad tabarru&
(tolong-menolong), sesuai dengan pengertian ini maka tujuan dari akad wadiéah
yaitu tolong-menolong untuk kemaslahatan bersama dengan mengharap ridha Allah

Tetapi sesuai dengan fungsi lembaga keuagan syaraiah yang lebih ditujukan
kepada tujuan yang bersifat komersil (#//ara/l) maka yang dipakai dalam tabungan
wadi&h ini adalah akad wadisah yad al-adhgmanah, yaitu pihak lembaga keuangan
boleh memanfaatkan dana simpanan dari nasabah tetapi apabila ada kerugiaan,
kerusakan atau kehilangan terhadap barang tersebut maka tanggungjawab dari pihak
lembaga keuangan syariah KJKS Al-Mubarok.

mudharabah adalah akad kerjasama usaha antara dua pihak di mana pihak
pertama adalah pemilik modal (sgh/bul ma# yaitu para nasabah , sedangkan pihak
lainnya menjadi pengelola modal (mudgrib) pihak KIKS Al-Mubarok, dengan syarat
bahwa hasil keuntungan yang diperoleh akan dibagi untuk kedua belah pihak sesuai
dengan kesepakatan bersama (nisbah yang telah disepakati), namun bila terjadi
kerugian akan ditanggung sghibul mak

Yang dimaksud dengan muadffarabah mut{agah adalah bentuk kerja sama antara
pemodal (sghib al-mak dan pengusaha (muadffarib) yang cakupannya sangat luas dan
tidak dibatasi oleh spesifikasi jenis usaha, waktu dan daerah bisnis. Dalam
muagrabah mutfagah ini sghib al-mak memberikan kekuasaan yang sangat besar
kepada muagrib dalam mengelola modal dan usahanya.

Adapun pihak KJKS Al-Mubarok yang menggunakan akad Mudffarabah, Dimana

produk tersebut merupakan tabungan berjangka yang setoran dan penarikannya



berdasarkan jangka waktu tertentu sesuai persejutuan dari kedua belah pihak, antara
yang member modal dan yang menerima modal. Tabungan ini menggunakan akad
yang berdasarkan prinsip syariah yakni Mudffarabah Musharakah dimana akad ini
merupakan perpaduan antara akad Muaffarabah dan akad Musharakah. Memang tidak
jauh beda dengan tabungn umum yakni dalam peroses pendaftaran menjadi nasabah
tapi yang membedakan yakni tabungan umum dalam penarikannya bisa setiap saat.
Dari pengertian diatas bahwasanya lembaga keuangan syariah KIKS Al-Mubarok
mengumpulkan dana-dana yang terkumpul dari masyarakat atau nasabah-
nasabahnya, selain dikelola sendiri juga disimpan di lembaga keuangan lain sebagai
bentuk pengembangan dana dari masyarakat atau nasabahnya, salah satunya
disimpan di Bank BRI yang notabennya sebagai Bank konvensional. Dalam

prosesnya KIKS Al Mubarok menggunakan pola penyimpanan dana dengan deposito.

Deposito (7/me Deposito) merupakan salah tempat bagi nasabah untuk
melakukan transaksi dalam bentuk surat-surat berharga. Pemilik deposito disebut
deposan. Kepada setiap deposan akan diberikan imbalan bunga atas depositonya.
Bagi bank, bunga yang diberikan kepada para deposan, merupakan bunga yang
tertinggi. Jika dibandingkan dengan simpanan giro atau tabungan. Sehingga deposito

oleh sebagian bank adalah sebagai dana modal.

Sehingga dana-dana dari masyrakat yang terkumpul di lembaga keuangan syariah
KJKS Al-Mubarok yang ada di bank lain yang berbentuk deposito tersebut ada
campurannya yang berbentuk bunga dari simpanan yang dilakukan oleh pihak KIJKS
terhadap pihak Bank Konvensional. Jadi dana yang ada di KJKS Al-Mubarok

tersebut mengandung unsur bunga, padahal dalam menjalankan sebuah pengelolaan



dana yang berbasis lebaga keungan syariah seharusnya tidak ada unsur bunga

melainkan bagi hasil.

B. Tinjauan Hukum Islam terhadap Simpanan Dana KJKS Al-Mubarok Candi Sidoarjo

Di Bank Konvensional.

Koperasi Jasa Keuangan Syariah (KJKS) sebagai lembaga formal dibawah
payung hukum koperasi bergerak di bidang pembiayaan, investasi, dan simpanan
dengan prinsip syariah. Peran koperasi dan lembaga keuangan syariah berdampak
pada peningkatan jumlah wirausaha-wirausaha baru sehingga selalu berupaya
mengembangkan usaha-usaha produktif dengan sistem syariah untuk meningkatkan
kualitas ekonomi pengusaha kecil. Keberadaan koperasi syariah didasarkan pada al-
Qur’an Surat al-Maidah ayat 2 yang berbunyi
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Artinya.: Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa,
aan jangan tolong-menolong aalam. berbuat dosa dan pelanggaran.
Menetapkan Fatwa DSN MUI NO: 02/DSN-MUI/IV/2000 tentang tabungan dimana

berisi ketetapan Tabungan ada dua jenis

Pertama:

1.Tabungan yang tidak dibenarkan secara syari’ah, yaitu tabungan yang berdasarkan
perhitungan bunga.

2.Tabungan yang dibenarkan, yaitu tabungan yang berdasarkan prinsip Mudh3rabah
dan wadigah

Kedua:

! Departemen Agama RI, A/-Qur’an dan Terfemahan, Yayasan Penyelenggara Penerjemah/Penafsir Al-Qur’an
(Bandung: CV Haekal Media Centre, 2007),



Ketentuan Umum Tabungan berdasarkan Mudparabalr.

1.Dalam transaksi ini nasabah bertindak sebagai Sgkibul mafatau pemilik dana, dan
bank bertindak sebagai mudharib atau pengelola dana.

2. Dalam kapasitasnya sebagai Mudgrb, bank dapat melakukan berbagai macam usaha
yang tidak bertentangan dengan prinsip syari’ah dan mengembangkannya, termasuk
di dalamnya mudffarabah dengan pihak lain.

3. Modal harus dinyatakan dengan jumlahnya, dalam bentuk tunai dan bukan piutang.

4. Pembagian keuntungan harus dinyatakan dalam bentuk nisbah dan dituangkan dalam
akad pembukaan rekening.

5. Bank sebagai muagrib menutup biaya operasional tabungan dengan menggunakan
nisbah keuntungan yang menjadi haknya.

6. Bank tidak diperkenankan mengurangi nisbah keuntungan nasabah tanpa persetujuan
yang bersangkutan.

Ketiga:

Ketentuan Umum Tabungan berdasarkan Wadi%ah:

1. Bersifat simpanan.

2. Simpanan bisa diambil kapan saja (on call) atau berdasar-kan kesepakatan.

3. Tidak ada imbalan yang disyaratkan, kecuali dalam bentuk pemberian yang bersifat
sukarela dari pihak bank.

Wadi%ah Yad al-adfiamanah merupakan jenis titipan di mana si penerima titipan
dapat memanfaatkan barang titipan tersebut dengan seizin pemiliknya dan menjamin
untuk mengembalikan titipan tersebut secara utuh setiap saat kala si pemilik
menghendakinya.

Sebagai konsekuensi dari Wadi&ah Yad al-adfiamanah, semua keuntungan yang

dihasilkan dari dana titipan tersebut menjadi milik KIKS yang juga penanggung seluruh



kemungkinan kerugian. Sebagai imbalannya, sipenyimpan mendapat jaminan keamanan
terhadap hartanya, demikian juga fasilitas-fasilitas lainnya.

KJKS sebagai penerima titipan, sekaligus juga pihak yang telah memanfaatkan dana
tersebut, tidak dilarang untuk memberikan semacam insentif berupa bonus dengan
catatan tidak disyaratkan sebelumya dan jumlahnya tidak ditetapkan dalam nominal atau
presentase secara advance, tetapi betul-betul merupakan kebijaksanaan dari manajemen
KJKS Al-Mubarok.

Berikut adalah dalil tentang simpanan dengan akad Wadi%ah Yad al-adfiamanah

dalam surat An-nisa’ayat 29
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Artinya : “Hai orang yang beriman! Janganlah kalian saling memakan (mengambil)
harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku
dengan sukarela di antaramu...”?

Menurut Sayid Sabiq bahwa penitipan barang adalah merupakan amanah
yang harus dijaga oleh penerima titipan, dan ia berkewajiban pula untuk memelihara
serta mengembalikannya pada saaat dikehendaki atau diminta oleh pemilik. Kalau
dianalisis dari pengertian penitipan barang sebagaimana di ungkapkan di atas, makan
akan terlihan bahwa penitipan barang merupakan “perjanjian riil”, dikatakan sebagai
perjanjian riil disebabkan kata-kata “sesuatu yang ditinggalkan”, yang mana dalam
kata sesuatu disini, berarti berwujud barang/benda. Dalam suatu perjanjian riil,
timbulnya hubungan hukum setelah dilakukannya perbuatan riil atau nyata, dalam

hal penitipan barang ini tentunya perbuatan riil tersebut dinyata laksanakan atau di

? Departemen Agama RI, A/-Qur’an dan Terfemahan, Yayasan Penyelenggara Penerjemah/Penafsir Al-Qur’an
(Bandung: CV Haekal Media Centre, 2007),



realisasikan dalam bentuk “menyerahkan suatu barang”. Dengan sendirinya kalaupun
perjanjian penitipan barng sudah diikat/diadakan, akan tetapi tidak diikuti dengan
tindakan penyerahan barang yang dititipkan, maka hubungan hukum tidak terjadi.
Keuntungan atau kerugian dari penyaluran dana menjadi hak milik atau
ditanggung bank, sedang pemilik dana tidak dijanjikan imbalan dan tidak
menanggung kerugian. Bank dimungkinkan memberikan bonus kepada pemilik dana
sebagai suatu insentif untuk menarik dana masyarakat tapi tidak boleh diperjanjikan
dimuka. Pemilik dana wadi%ah dapat menarik kembali dananya sewaktu-waktu (on

call), baik sebagian atau seluruhnya.

Dalam praktiknya pola simpanan dana yang digunakan oleh pihak KIKS Al-
Mubarok Candi Sidoarjo adalah sebagai berikut dalam perspektif hukum Islam,
mengenai pola simpanan dana dengan menggunakan akad wadi‘ah Yad Al-
adhgmanah aan Mudfiarabah yang di lakukan oleh KIKS Al-Mubarok Candi Sidoarjo
tidak bertentangan dengan hukum Islam atau diperbolehkan dalam perspektif hukum
Islam. Sebab dalam praktiknya para nasabah atau orang-orang yang menabung di
KJKS Al-Mubarok Candi Sidoarjo telah sepakat menabungkan uangnya tersebut
untuk di kelola oleh pihak KJKS dan menggunakan akad syariah, dalam kesepakatan
tersebut bahwasanya pihak nasabah atau penabung tidak ikut dalam campur

pengelolaan dana tersebut.

Jadi pihak KJKS Al-Mubarok tidak perlu meminta izin kepada nasabah-
nasabahnya bagaimana pengelolaan uang tersebut dikembangkan. walaupun pihak
KJKS Al-Mubarok Candi Sidoarjo menyimpan dana-dana yang dari nasabah-

nasabahnya di perbankan Konvensional.



